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Abstrak: Angka konsumsi LPG untuk rumah tangga di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya.
Pemerintah Indonesia sendiri pernah memiliki program untuk mengganti penggunaan minyak tanah
menjadi gas LPG pada tahun 2007. Namun ketergantungan terhadap LPG ini masih menimbulkan masalah,
LPG yang digunakan untuk kebutuhan rumah tangga sering kali mengalami kebocoran. Kebocoran gas
tersebut sering mengakibatkan kebakaran dalam rumah, sehingga banyak masyarakat yang masih khawatir
dalam penggunaan LPG. Berdasarkan latar belakang inilah penulis membuat rancang bangun kendali gas
untuk mencegah kebakaran akibat kebocoran LPG menggunakan fuzzy logic berbasis internet of things.
Rancang bangun ini menggunakan Wemos D1 mini karena merupakan modul development board yang
berbasis Wi-Fi. Selain itu, rancang bangun ini dilengkapi dengan pemberian notifikasi kepada pemilik
rumah dengan berbasis Android yaitu aplikasi Blynk, sehingga dapat dimonitoring dengan lebih mudah
walaupun dengan jarak jauh, serta mampu memberikan tindakan antisipasi untuk mencegah kebakaran yang
dikontrol menggunakan fuzzy logic. Sistem Fuzzy sugeno dapat diaplikasikan untuk mengatur kecepatan
kipas dengan baik dan sesuai dari sistem yang telah dirancang. Aplikasi Blynk ini dapat digunakan secara
jarak jauh maupun jarak dekat. Sistem Fuzzy yang digunakan pada alat kebocoran gas ini membutuhkan

kecepatan rata-rata sebesar 0,465 ADC/detik untuk kembali pada kondisi nilai ADC sebelum ada gas.

Kata kunci: LPG, Blynk, Fuzzy Logic, Monitoring
PENDAHULUAN

Energi memiliki peran yang sangat penting
pada setiap aspek kehidupan. Hal ini yang
menyebabkan ketergantungan terhadap energi di
Indonesia sudah mencapai angka yang sangat
tinggi. Salah satu energi yang menjadi aspek
penting yaitu LPG (Liquified Petroleum Gas). LPG
tersusun dari berbagai unsur hidrokarbon yang
sudah ditambahkan tekanan dan diturunkan
suhunya sehingga menjadi cairan (Mendonca S, et
al., 2013).

Angka konsumsi LPG untuk rumah tangga
di indonesia terus meningkat setiap tahunnya.
Pemerintah Indonesia sendiri pernah memiliki
program untuk mengganti penggunaan minyak
tanah menjadi gas LPG pada tahun 2007. Hal inilah
yang mendasari maraknya penggunaan LPG untuk
rumah tangga. Namun, ketergantungan terhadap
LPG ini masih menimbulkan adanya masalah. LPG

yang digunakan untuk kebutuhan rumah tangga
sering kali mengalami kebocoran. Kebocoran gas
tersebut sering mengakibatkan kebakaran dalam
rumah, sehingga banyak masyarakat yang masih
khawatir dalam penggunaan LPG.

Menurut Badan Perlindungan Konsumen
Nasional, kasus ledakan gas LPG terus meningkat
dari tahun 2007 hingga 2010 dari 5 kasus hingga
mencapai 33 kasus (Badan Perlindungan
Konsumen Nasional, 2010). Ledakan gas tersebut
diakibatkan oleh asesoris di antaranya regulator,
selang gas, karet maupun katup yang dibawah
standar, serta pemasangan yang tidak sempurna
(Mendonca S, et al., 2013).

Sebelumnya, telah dilakukan beberapa
penelitian untuk permasalahan ini. Salah satu
penelitian tersebut dilakukan oleh Bambang Eko
Soemarsono, et al. pada tahun 2015. Penelitian
tersebut membuat suatu rancangan pendeteksi
kebocoran gas LPG. Rancang bangun tersebut
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menggunakan sensor HS-133 dan mikrokontroler
ATMega 8535 serta menggunakan buzzer dan SMS
(Short Message Service) sebagai media notifikasi
(Soemarsono, et al., 2015). Selain itu, Desi
Nurnaningsih juga melakukan hal serupa pada
tahun 2018. Penelitian tersebut memanfaatkan
sistem SMS Gateway dengan sensor MQ-2 sebagai
pendeteksi gasnya (Nurnaningsih, 2018).

Adapun penelitian lainnya dilakukan oleh
Aditya Bram Wiratma pada tahun 2016. Penelitian
tersebut memanfaatkan teknologi Wireless Sensor
Network. Hardware utama yang digunakan berupa
mikrokontroller Arduino Uno dan sensor MQ-6.
Dari kemudian ditampilkan dalam bentuk GUI.
Sensor yang digunakan membentuk topologi
cluster-tree. Sedangkan sistem komunikasi pada
Zigbee yang digunakan adalah modul transceiver
RF Xbee Series 2 (Wiratma, et al., 2016).

Dari latar belakang inilah penulis membuat
rancang bangun kendali gas untuk mencegah
kebakaran akibat kebocoran LPG menggunakan
fuzzy logic berbasis internet of things. Rancang
bangun ini menggunakan Wemos D1 mini karena
merupakan modul development board yang
berbasis Wi-Fi. Selain itu, rancang bangun ini
dilengkapi dengan pemberian notifikasi kepada
pemilik rumah dengan berbasis android, sehingga
dapat dimonitoring dengan lebih mudah walaupun
dengan jarak jauh. Selain pemberian notifikasi
kepada pemilik, rancang bangun ini diharapkan
mampu memberikan tindakan antisipasi untuk
mencegah kebakaran yang dikontrol menggunakan
fuzzy logic.

METODE PENELITIAN

Metode pada pembuatan rancang bangun ini
diawali dengan instalasi aplikasi Blynk. Aplikasi
ini dapat di-download pada Play Store pada
smartphone Android. Setelah berhasil di-instal,
user harus masuk ke aplikasi dengan cara login
menggunakan username serta password. Setelah
itu, user sudah dapat membuat projek baru yang
terhubung dengan microcontroller Wemos D1
Mini.

Wemos D1 Mini pada rancang bangun ini
terhubung dengan koneksi internet melalui modul
Wi-Fi ESP8266. TGS2610 yang berperan sebagai
sensor menghasilkan data yang nantinya diolah
pada microcontroller menggunakan Fuzzy Logic.

LCD
SENSOR | LN Wemos Dl Mini 7
TGS 2610 —> BUEZZER
PROSES lgngVgg —= KIPAS
FLZZY
RIC [:-J} MODUL VALVE
RELAY ¥ cas
ANDROID
INPUT PROSES OUTPUT

Gambar 1. Bagan metodologi penelitian

Alur pada gambar 1 dijelaskan sebagai berikut:
1. Input
a. Sensor TGS2610: Modul ini bertugas untuk
mendeteksi kebocoran gas LPG
b. RTC: Modul ini berfungsi untuk mengatur
waktu secara realtime
2. Proses
a. Wemos D1 Mini: Microcontroller berfungsi
mengolah data yang dikirimkan oleh modul
sensor
b. Fuzzy Logic: Berfungsi memberikan rule

pada proses pengolahan data yang
mempengaruhi output
3. Output

a. LCD: berfungsi sebagai penampil data
kebocoran gas

b. Buzzer: berfungsi sebagai alarm saat terjadi
kebocran gas

¢. Motor Driver: berfungsi untuk mengatur
kecepatan Kipas DC

d. Kipas DC: bertugas untuk mengeluarkan
gas dari ruangan

e. Modul Relay: berfungsi sebagai saklar
elektrik untuk mengaktifkan valve gas

f. Valve Gas: berfungsi untuk menutup aliras
gas pada selang jika terjadi kebocoran

g. Android: berfungsi untuk monitoring
melalui aplikasi Blynk secara real-time oleh
pemilik rumah

Fuzzy Logic

Pada tahun 1965, Lotfi A. Zedeh
mempublikasikan tulisannya yaitu Fuzzy Sets.
Tulisan ini mendeskripsikan teori himpunan serta
perluasannya tentang logika fuzzy. Pada awalnya,
penggunaan logika fuzzy masih diragukan oleh para
ilmuan walaupun sudah banyak aplikasi fuzzy yang
berhasil dioperasikan (Aryandhi & Talakua, 2013).
Fuzzy logic adalah salah satu komponen yang
membentuk Soft Computing. Dasar logika fuzzy
sendiri ialah teori himpunan fuzzy. Pada teori ini,
fungsi dari derajat keanggotaan sangat penting

Insan Nurseha Aziz, Harianto, Heri Pratikno
JCONES Vol. 8, No. 2 (2019) Hal: 30



yaitu untuk menentukan keberadaan elemen dalam
himpunan (Yanto, 2017).

Fuzzy Sugeno

Metode Sugeno adalah salah satu metode
penalaran yang memiliki output (konsekuen)
sistem berupa Kkonstanta atau persamaan linier.
Metode Sugeno diperkenalkan oleh Takagi-Sugeno
Kang pada tahun 1985 (Kusumadewi, 2004). Fuzzy
Sugeno  mengunakan  fungssi  keanggotaan
sederhana yang disebut singleton. Singleton sendiri
merupakan fungsi keanggotaan yang memiliki
derajat keangotaan 1 dan 0. Nilai 1 diperikan pada
suatu nilai crisp tunggal dan nilai 0 diberikan pada
semua nilai crisp yang lain (Febrianto, et al., 2016).

Sistem fuzzy Sugeno menambah suatu
perhitungan matematika sederhana sebagai bagian
THEN sebagai perbaikan sistem fuzzy murni. Pada
bagian aturan fuzzy IF-THEN, terdapat suatu nilai
rata-rata tertimbang (Weighted Average Values).
Namun karena adanya perhitungan matematika
menyebabkan sistem ini tidak dapat menghasilkan
kerangka  alami  untuk  direpresentasikan
pengetahuan manusia. Selain itu dalam penggunaan
sistem ini, prinsip yang berbeda dalam logika fuzzy
tidak dapat dibuat secara bebas (Kusumadewi,
2004).

Keunggulan metode Sugeno adalah sebagai
berikut (Kusumadewi, 2004):
Lebih efisien
Baik untuk teknik linear
Baik untuk teknik optimasi maupun adaptif
Kontinuitas permukaan output berjalan baik
Cocok untuk analisa matematik

PoooTe

Real Time Clock

Real Time Clock (RTC) merupakan jenis
pewaktu yang berdasarkan real time atau waktu
yang sebenarnya. RTC membutuhkan dua
parameter utama, yaitu parameter yang ditentukan
pada saat memulai (start) dan pada saat berhenti
(stop). RTC berupa sirkuit yang memiliki catu
daya terpisah. Sehingga masih tetap berkerja
walaupun catu daya utama sudah tidak bekerja
(Alpares, 2016).

Flowchart Sistem Pendeteksi Kebocoran Gas
LPG

Pada diagram software terdapat flowchart
dimana flowchart tersebut adalah alur program
untuk sistem pendeteksi kebocoran gas LPG.
Flowchart ditunjukkan oleh gambar 2.

Fembacaan Sensor
Tgs2610
dan RTC l
952610 = 200

YES

Kipas(ON)

¥

Buzzer(ON)

4

Tutup Valve Gas

¥
Kirim Motifikasi

Gambar 2. Flowchart Sistem Deteksi Kebocoran
Gas

Fuzifikasi
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Rule Set

I

Defuzzifikasi
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Simpan Kecepatan
P

|

Pada gambar 2 ditunjukkan bahwa program
dimulai dengan pembacaan data oleh sensor.
Kebocoran gas dibaca oleh sensor Figaro TGS2610
dan RTC untuk menunjukkan waktu secara real
time. Data yang dibaca jika sensor TGS2610 lebih
dari 200 maka dilakukan fuzzifikasi berdasarkan
Rule Set yang telah diatur. Setelah itu, mencari nilai
rata rata defuzzifikasi dan menghasilkan output
kecepatan PWM. Jika tidak terjadi kebocoran,
maka dilakukan pembacaan oleh sensor kembali.
Jika terjadi kebocoran gas, maka kipas dan buzzer
bekerja serta valve gas menutup. Kemudian
notifikasi dikirim melalui aplikasi Blynk.

Aplikasi Monitoring dan Kontrol

Aplikasi monitoring dan kontrol yang
digunakan dalam rancang bangun pengendali gas
ini adalah Blynk. Aplikasi ini dapat diunduh pada
Play Store. Blynk dapat membuat interface pada
sebuah projek yang memungkinkan untuk
mengirim dan menerima data. Data dapat
ditampilkan secara visual maupun grafik. Berikut
merupakan komponen pada aplikasi Blynk:
1. Controller, berfungsi untuk mengirim data

maupun perintah menuju hardware
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2. Display, berfungsi sebagai layar menampil data
yang berasal dari hardware

3. Notifacation, berfungsi sebagai pengirim pesan
dan notifikasi

4. Interface, berfungsi sebagai antarmuka dimana
ditunjukkan berupa menu maupun tab pada
aplikasi Blynk.

Program Koneksi Wemos D1 Mini dengan
Wi-Fi

Kode yang digunakan sebagai koneksi
Wemos D1 Mini dengan Wi-Fi ditunjukkan oleh
tambar 3. Pada kode tersebut, terdapat library
#include <ESP8266WiFi.h> dan #include
<BlynkSimpleEsp8266.h> sebagai penghubung
perangkat dengan aplikasi Blynk serta penghubung
Wi-Fi pada modul.

E® sketch_jun08a | Arduino 1.8.5 - m] Py

File Edit Sketch Tools Help

sketch_jun0sa §

#include <ESPE266WiFi.h> €
#include <BlynkSimpleEspE266.h>

char ssid[]
char pass[] = ™

void setup{) {
r setup code here, to run once:

al.begin{115200);

gin{auth, ssid, pass, "blynk-cloud.com”™, 5442 )r

void loop() {
/f P your main code here, to run repeatedly:

mun (i

Gambar 3. Kode koneksi Wemos D1 Mini
dengan Wi-Fi

Desain Sistem Fuzzy

Metode Sugeno adalah salah satu metode
penalaran yang memiliki output (konsekuen)
sistem berupa konstanta atau persamaan linier.

Input pada Fuzzy Sugeno

Dengan menggunakan metode Sugeno
Fuzzy maka pada masing-masing sensor harus di
set terlebih dahulu data-data yang digunakan
sebagai parameter input pada fuzzyfikasi. Berikut
adalah himpunan fuzzy dari masing-masing input
beserta dengan ilustrasi dari fuzzy set-nya serta
rules yang digunakan:

Tabel 1. Keanggotaan gas

PARAMETER
Gaz MF
A B C D
Sedikit Trapasium 200 | 200 | 300 | 330
Sedang Trapesium 300 | 330 | 430 [ 350
Banyzk Trapesium 450 | 350 | 1024 | 1024

Wendararug Aunition s

Gambar 4. Fungsi keanggotaan gas

Tabel 2. Keanggotaan perubahan gas (+)

PARAMETER
Gas MF
A| B[ C|D
Sedilat Trapesim 1 l g |13

Sedang
Bamvak

Setma | 8| 15| 2

Trepestm | 15 | 22 | 100 | 100

Mt i Pt gt

Gambar 5. Fungsi keanggotaan perubahan gas (+)

Tabel 3. Keanggotaan perubahan gas (-)

. o PARAMETER
A B C D
Sediat Trapesium 0 0 S ]
Sedang Sepitiga -5 S [
Bamvak Trapesium 00 -15 | 100 | -100
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P

Gambar 6. Fungsi keanggotaan perubahan gas (-)

Output pada Fuzzy Sugeno

Output pada sistem Fuzzy ini berupa
kecepatan Kipas DC. Kecepatan Kipas DC diatur
sesuai rule base pada tabel 4. Sedangkan fungsi
keanggotaan Kipas DC digambarkan pada tambar
7.

Tabel 4. Rule Base

e pas SEDIKIT SEDANG BANYAK
SEDIKIT() LAMBAT LAMEAT CEPAT
SEDANG() SEDANG SEDANG CEPAT
BANYAK() SEDANG CEPAT CEPAT
SEDIKIT() SEDANG SEDANG CEPAT
SEDANG() SEDANG SEDANG SEDANG

LamzaT SEDANG CEPAT

2
i)

o

1300

Gambar 7. Fungsi kéanggotaan kipas

Fuzzifikasi Gas dilakukan  dengan
mengolah data yang didapat dari pembacaan sensor
TGS2610. Fuzzifikasi dilakukan sesuai rule yang
sudah ditentukan. Himpunan Gas dikelompokan

dalam 3 bagian, yaitu sedikit, sedang, dan banyak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri atas hasil analisis pengujian
pada tugas akhir ini. Pengujian dilakukan mulai
dari yang sederhana hingga menuju sistem yang
lengkap. Pengujian yang dilakukan meliputi
pengujian perangkat lunak (software), aplikasi
smartphone Android dan perangkat keras
(hardware).

Pengujian Wemos D1 Mini

Wemos D1 Mini yang digunakan diuji
dengan sebuah prosedur untuk memastikan tidak
adanya kerusakan pada sistemnya. Pengujian ini
juga berfungsi untuk memastikan Wemos D1 Mini
yang digunakan mampu berjalan dengan baik. Alat
yang digunakan pada pengujian Wemos D1 Mini
adalah Laptop, Kabel USB type B dan Wemos D1
Mini. Berikut merupakan prosedur pengujian
Wemos D1 Mini:

1. Menghubungkan Wemos D1 Mini dengan kabel
USB type B.

2. Menjalankan program Arduino IDE pada laptop

3. Menghubungkan kabel USB dengan laptop.

4. Membuka sketch yang diupload pada Wemos

D1 Mini.

Mengatur board, serial port dan programmer .

Upload program dan tunggu hingga proses

selesai.

7. Setelah proses upload selesai, dapat dievaluasi
apakah program berhasil di-download atau
tidak oleh Wemos D1 Mini.

Pengujian pada Wemos D1 Mini
mengevaluasi ada atau tidaknya comment error
pada saat proses upload. Proses upload ditampilkan
oleh gambar 8(a). Saat program berjalan, LED pada
Wemos menyala yang ditampilkan oleh gambar
8(b). Comment error dapat terjadi pada sambungan
antara kabel USB dan Wemos D1 Mini.

IS

b
Gambar 8. (a) Proges) Upload dari Arduino
IDE menuju Wemos D1 Mini dan
(b) LED pada Wemos menyala saat rogram
berjalan
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Pengujian Sensor Figaro TGS2610

Pengujian  sensor  Figaro TGS2610
bertujuan untuk memastikan sensor dapat berjalan
dengan baik serta tidak terdapat kerusakan pada
perangkatnya. Alat yang digunakan pada pengujian
ini adalah Laptop, Wemos D1 Mini, sensor Figaro
TGS2610, Kabel USB type B, serta kabel jumper.
Langkah-langkah yang dilakukan pada pengujian
sensor ini adalah:

1. Menghubungkan sensor Figaro TGS2610 ke
Wemos D1 Mini dengan menggunakan kabel
jumper.

2. Menjalankan Arduino IDE pada Laptop.

3. Menghubungkan kabel USB type B dengan
Laptop.

4. Buka program dan kemudian upload ke Wemos
D1 Mini.

5. Mengatur board, serial port dan programmer
yang digunakan.

6. Semprotkan gas ke dalam box.

7. Mengamati perubahan sensor
monitor.

Pada proses pembacaan gas oleh sensor,
nilai ADC gas berubah dari sebelumnya. Proses
pengujian ini dinyatakan baik jika sensor mampu
membaca perubahan nilai ADC gas saat gas
disemprotkan ke dalam box. Proses pembacaan
sensor Figaro TGS2610 pada serial monitor
ditampilkan pada gambar 9.

pada serial

& com4
I

RDC gas= 137.00
PERUBZHEN gas= 1.00
18:18:10

ADC gas= 145.00
PERUBLZHAN gas= 2.00
18:18:11

RDC _gas= 154.00
PERUBLHRN gas= 9.00
lg:18:12

RDC _gas= 171.00
PERUBZHAN gas= 17.00
18:18:13

Autoscroll

Gambar 9. Pembacaan sensor Figaro TGS2610
pada Serial Monitor

Pengujian Relay dan Valve

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
relay dan valve berjalan dengan baik dan tidak
terdapat kerusakan. Alat yang digunakan daam
pengujian ini meliputi Laptop, Wemos D1 Mini,
Relay, Valve, kabel USB type B, adaptor 12 V serta

kabel jumper. Langkah-langkah yang dilakukan

untuk menguji relay dan valve adalah sebagai

berikut:

1. Buka Arduino IDE pada Laptop.

2. Menghubungkan rangkaian pada Wemos D1
Mini — Relay, adaptor 12 V — valve, serta valve
— relay dengan kabel jumper sesuai rangkaian
masing-masing.

3. Mengatur SSID dan password pada Arduino

IDE.

Upload program ke Wemos D1 Mini.

5. Membuka aplikasi Blynk dan melakukan
pengujian valve pada aplikasinya.

e

Dari pengujian tersebut, diperoleh hasil
proses pengujian Relay dan valve. Apabila Relay
bernilai high maka Relay terbuka sehingga dapat
menyalakan api seperti yang ditampilkan oleh
gambar 10, sedangkan jika Relay bernilai low maka
valve tertutup sehingga api mati.

Gambar 10. Kondisi kompor saat Valve terbuka

Pengujian Real Time Clock
Pengujian Real Time Clock (RTC) berfungsi
untuk memastikan RTC berjalan sesuai yang
diinginkan. Alat yang digunakan pada pengujian ini
meliputi Laptop, Wemos D1 Mini, RTC, Kabel
USB type B serta kabel jumper. Langkah-langkah
yang dilakukan adalah:
1. Menghubungkan Wemos D1 Mini dengan RTC
menggunakan kabel jumper.
2. Membuka aplikasi Arduino IDE.
3. Menyambungkan laptop dengan kabel USB type
B.
4. Membuka program yang digunakan serta
mengupload ke Wemos D1 Mini.
Mengatur board, serial port, programmer.
Mengamati waktu pada serial monitor dan
smartphone.

IS

Dari hasil pengujian, didapati proses
pembacaan RTC pada serial monitor yang
ditunjukkan oleh gambar 11(a), sedangkan gambar
10(b) menunjukan waktu pada smartphone. Karena
tidak terdapat perbedaan waktu antara hasil
pembacaan oleh RTC dan waktu pada smartphone,

maka RTC berjalan dengan baik.
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€ coms

9:32:0

ADC gas= 195.00
PERUBLHIN gas= 0.00
9:32:1

Berawan 27C
Surabaya
. Min, 23 Jun
ADC_gas= 194.00

FERUBLHRAN gas= -1.00 b
9:32:2 ( )

ADC gas= 194.00
PERUBLHIN gas= 0.00
9:32:3

ADC gas= 194.00
PERUBLHIN gas= 0.00

(a)
Gambar 11. (a) Proses Pembacaan RTC pada
Serial Monitor
(b) Real time pada smartphone

Pengujian Notifikasi
Pengujian  Notifikasi  berguna  untuk
memastikan pengiriman notifikasi oleh aplikasi
Blynk berjalan dengan baik. Notifikasi kemudian
ditampilkan pada smartphone Android. Alat yang
digunakan pada pengujian ini meliputi Laptop,
Wemos D1 Mini, Aplikasi Blynk, Kabel USB type
B, Kabel Jumper, sensor Figaro TGS2610, LCD
dan RTC, sedangkan langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengujian ini adalah:
1. Membuka aplikasi Arduino IDE pada Laptop.
2. Menghubungkan Wemos D1 Mini dengan
sensor Figaro TGS2610, RTC dan LCD
menggunakan kabel jumper sesuai rangkaian
masing-masing.
3. Upload program menuju Wemos D1 Mini.
4. Install aplikasi Blynk pada smartphone Android
dan login sesuai akun user.
Semprotkan gas ke dalam box.
Mengamati data pada aplikasi Blynk.
7. Menunggu notifikasi hingga muncul.

oo

Hasil pengujian membuktikan proses
notifikasi berjalan baik jika aplikasi Blynk mampu
menampilkan notifikasi pada layar smartphone
Android. Pada pengujian ini, LCD menampilkan
nilai ADC sebesar 252 yang ditampilkan oleh
gambar 12. Karena melebihi batas yang sudah
ditentukan, yaitu ADC=250, maka aplikasi Blynk
menampilkan notifikasi pada smartphone Android
yang ditampilkan oleh gambar 13.

K

i Layar

Gambar 13. Tampilan notifikasi pada Smartphone
Android

Pengujian Monitoring Jarak Jauh Alat dengan
Android

Pengujian ini berfungsi untuk memastikan
nilai kebocoran gas yang ditampilkan oleh aplikasi
Blynk memiliki nilai yang sama dengan yang
ditampilkan oleh LCD secara jarak jauh. Pengujian
ini berfungsi untuk memastikan Kkerja sistem
walaupun dalam jarak jauh. Monitoring jarak jauh
ini berfungsi saat user sedang berada jauh dengan
sistem, sehingga user tetap bisa melakukan
monitoring terhadap kebocoran gas. Alat yang
digunakan pada pengujian ini meliputi sensor
Figaro TGS2610, Wemos D1 Mini, Laptop, Kabel
USB type B, aplikasi Blynk smartphone Android,
koneksi internet, LCD dan juga kabel jumper.
Langkah-langkah yang digunakan adalah:
1. Menghubungkan Wemos D1 Mini dengan
sensor figaro TGS2610, RTC, LCD
menggunakan kabel jumper sesuai rangkaian
masing masing.
Membuka aplikasi Arduino IDE pada Laptop.
Menggatur SSID dan password.
Mengupload program ke Wemos D1 Mini.
Login pada aplikasi Blynk.
Melakukan pengamatan data kebocoran gas
pada aplikasi Blynk secara jarak jauh.

ok wn

Pengujian jarak jauh untuk mengamati
keakuratan data yang ditampilkan pada LCD
maupun aplikasi Blynk. Pengamatan yang
dilakukan yaitu dengan mencocokan data waktu
dengan nilai kebocoran antara LCD dan juga
aplikasi Blynk secara jarak jauh. Proses pengujian
ini penulis lakukan dengan monitoring lokasi user
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yang berada di Banyuwangi dan lokasi perangkat
kebocoran gas berada di Surabaya.

Proses delay maupun monitoring kebocoran
gas antara alat dengan penerimaan data pada
aplikasi Blynk hampir tidak memiliki delay sama
sekali dengan kecepatan jaringan internet 11,1
Mbps. Hal tersebut dapat diamati pada hasil
pengujian Tabel 6.

Tabel 6. Pengujian Monitoring pada Aplikasi
Blynk dengan Kecepatan Jaringan
Internet 11,1 Mbps

Walttu Data Tampil )

et Tiat Blyak Delay
Jam | Menit | Detik | Jam | Menit | Detik ’
1 13 44 12 13 44 12 0
2 13 44 13 13 44 13 0
3 13 44 14 13 44 14 0
4 13 44 15 13 44 15 0
3 13 44 16 13 44 16 0
6 13 44 17 13 44 17 0
7 13 44 18 13 44 18 0
g 13 44 19 13 44 19 0
9 13 44 20 13 44 20 0
10 13 44 21 13 44 21 0
11 13 44 22 13 44 22 0
12 13 44 23 13 44 23 0
12 13 44 24 13 44 24 0
14 13 44 25 13 44 25 0
13 13 44 26 13 44 26 0
16 13 44 2 13 44 27 0
17 13 44 28 13 44 28 0
18 13 44 29 13 44 29 0
19 13 44 30 13 44 30 0
20 13 44 31 13 44 31 0
21 13 44 32 13 44 32 0
22 13 44 33 13 44 33 0
23 13 44 34 13 44 34 0
24 13 44 33 13 44 33 0
25 13 44 36 13 44 36 0
26 13 44 37 13 44 37 0
27 13 44 38 13 44 38 0
28 13 44 39 13 44 39 0
20 13 44 40 13 44 40 0
30 13 44 41 13 44 41 0
Rata-rata Delay 0

Pada tabel 7 dapat diketahui bahwa
monitoring data dengan kecepatan jaringan internet
0,08 Mbps berpengaruh pada hasil monitoring
kebocoran gas pada aplikasi Blynk.

Tabel 7. Pengujian Monitoring pada Aplikasi
Blynk dengan Kecepatan Jaringan
Internet 0,08 Mbps

Waktu Data Tampil
Data Alat Blynk Delay
Ke- - (5}
Jam | Menit | Detik | jam | Menit | detik
1 21 1 36 | 21 1 36 0
2 121 1 57 | 21 2 37 0
3 21 1 38 | 21 2 g 1
4 | 21 2 0 21 2 0 0
3 21 2 1 21 2 3 2
6 | 21 2 4 21 2 4 0
T [ 21 2 5 21 2 3 0
g | 21 2 6 21 2 8 2

Waktu Data Tampil
If:a Alat Blynk D Z‘rfJ
Jam | Menit | Detik | jam | Menit | detik

g 21 2 T 11 2z o 2
10 | 21 2 o 21 2 10 .
11 | 21 2 o 21 2 3 4
12 | 21 2 10 21 2 14 4
13 | 21 1 12 2l 2 15 3
14 | 21 2 13 21 2 14 3

51 21 2 14 21 2 17 3
16 | 21 2 15 21 2 13 3
17T | 21 2 14 21 2 19 3
18 | 21 1 17 2l 2 2 3
19| 21 2 18 21 2 2 3
0| 21 1 19 2l 2 22 3
21 | 21 2 20 21 2 23 3
2 | 21 1 21 2l 2 2 3
13 | 21 2 22 21 2 25 3
4 | 21 2 23 21 2 2 3
15 | 21 2 24 21 2 27 3
6 | 21 2 25 21 2 2 3
7T | 21 2 24 21 2 29 3
18 | 21 2 27 21 2 30 3
o 21 2 28 21 X 31 3
| 21 2 28 21 2 32 3

Fata-rata Delay (=) 2,37

Pengujian Sistem Fuzzy Logic

Pengujian Sistem Fuzzy Logic berfungsi
untuk memastikan sistem bekerja sesuai fuzzifikasi,
evaluasi rules dan defuzzifikasi yang telah
ditetapkan. Alat yang digunakan pada pengujian ini
adalah Wemos D1 Mini, Motor Driver, Kipas DC,
kabel USB type B, kabel jumper dan laptop.
Langkah-langkan pada pengujian ini adalah
sebagai berikut:
Menghubungkan Wemos D1 Mini dengan
Motor Driver serta Kipas DC menggunakan
kabel jumper.
Membuka aplikasi Arduino IDE.
3. Menyambungkan laptop dengan kabel USB type
B.
Upload program ke Wemos D1 Mini.
5. Mengamati data pada serial monitor.

N

e

Pengujian ini dilakukan dengan mengamati
data pada serial monitor. Pada pengujian ini, jika
diketahui ADC sebesar 260 dan perubahan ADC
sebesar 10, maka :

a. Fuzzifikasi
. i —x —a —d —*
UADCsedikit = Max (mm (b L7z C),O)
= Max (min (260_200. 1, 350_260) ) 0)
200-200" 7’ 350-300
= Max (min (%, L%) ) O)
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= Max(1,0) =1

bahan_ADCsedikit = M ( '(x_ald_x) 0)
;lperu anan_. Seailrit = ax|\mmn b—a, ,d—c )y

= ta (min 5.1.5).0)
= Max|min(5.15),
= Max(0.7,0) =0.71
L /x—ac—x
uperubahan,pcseqang = Max (mm (m,m) , 0)
-y ( .(10—8 22—10) )
S He\m 15 —g 22— 15)"
= tax (min 7, 7).0)
= Max (min|-,— |,

= Max(0.29,0)
=0.29

b. Evaluasi Rules
Rule 1 = ADC sedikit AND Perubahan plus
Sedikit THEN lambat
Rule 1 = Min (1,0.71) =0.71
Rule 2 = ADC sedikit AND Perubahan plus
Sedang THEN sedang
Rule 2 = Min (1,0.29) = 0.29

c. Defuzzifikasi

Defuzzifikasi
_ (Rule1 x PWM_lambat) + (Rule 2 X PWM;,44ng)

Rule 1+ Rule 2
_ (0.71x300) + (0.29 x 512)

No Input PWM
ADC Perubahan ADC Sistem Manual
21 303 37 321 321
22 304 236 316 316
23 306 233 325 323
24 307 34 329 319
25 308 233 333 333
26 309 32 338 338
27 400 31 512 512
28 401 230 512 312
29 402 220 512 512
30 403 228 512 512
Pengamatan sistem Fuzzy logic ini

dilakukan sebanyak 30 kali yang ditampilkan pada
tabel 8. Berdasarkan tabel 8 perhitungan sistem
Fuzzy pada program dan perhitungan secara manual
tersebut bisa diketahui bahwa sistem Fuzzy yang
digunakan pada alat kebocoran gas memiliki
tingkat kesesuaian yang tinggi, yang mana nantinya
sistem Fuzzy ini menjadi faktor utama dalam
menentukan tingkat kecepatan kipas. Perubahan
kecepatan kipas berfungsi untuk mengeluarkan gas
LPG yang bocor ke lingkungan luar.

Tabel 9. Hasil pengujian sistem fuzzy pada alat

=361 Uii nilai sistem Fuzz _ .
Ke- | PWM | lambat | sedang | cepat | sesuai ;::3:.' el | &2
Tabel 8. Data pengujian perhitungan Sistem Fuzzy 1[0 ] v v v
pada program dan perhitungan secara S L ; .
manual 4 | 60 v v v
[ﬂput W 5 900 v v v
No - 6 [ 1200 v v v
ADC Perubahan ADC Sistem Manual 7 380 v v m
1 260 10 361 361 B | 512 v v v
r = =17 =19 9 670 v v v
2 440 512 512 SRR - - -
3 352 -11 512 512
4 300 12 207 807 S A
- 361 N 505 T Dari hasil pengujian sistem fuzzy pada alat
é == 5 51E: 508 kebocoran gas yang dilakukan secara realtime dan
= 15 15 10 508 mengamati kecepat_an kipas _dapat disimpulkan
T 5 T W 13 bahwa sistem fuzzy juga bekerja secara akurat dan
g s 11 33 13 baik. Data hasil pengujian tersebut bisa diamati
10 | 250 20 300 300 pada tabel 9.
11 600 g 1200 1200
12 350 4 236 236 Tabel 10. Hasil pengujian Sistem Fuzzy kembali
13 470 -30 512 512 ke Nilai ADC sebelum Ada Gas
14 [ 472 30 1200 1200 ] S_Dmsl I’$§Tﬂl
E 17 7 5 3 Input igter yang 4
13 473 40 lﬂ‘m 1200 No [ FIEALC Tl AT bejalan | Eerlowanz
16 300 -40 300 300 sebehon ada gas | sstalah ads gas (=) Per-detik
17 3 -40 304 304 1 136 393 195 1,087
1z 302 -40 308 308 2 195 354 07 0,754
19 | 303 -39 312 312 3 264 a7 21 o381
2 304 -38 316 316 T I EE ] TIT TEE
H 196 EE] EES 0,451
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Drurazi Facepatan
Sistem yang ADC
Mo T1lal ATHC Tlal ATRC herjalan Eerdmrang
sehehumn ada zaz | sstelah ada gas (5} Dar-detik
[ 208 261 2In 0,22
ki T el 01] 3T 0353
3 199 340 131 0,502
] 1T = 410 0,953
I 15y LRT] ENE] 0,251
11 155 a7 41 0,533
17 150 87 4w 0,57
13 153 ) e 133 0872
JE) 150 ERT] pE] 0,553
IE G BT I5T 0,593
Ia 137 a7 41 0,435
I7 15y bk} I3T 0,104
13 195 05 I93 0,37
I3 155 45 131 0271
el1] 190 35 158 0,133
3| 155 k] ja0] 0410
i) 195 Ja K] 141 [RRE]
23 T 08 T30 0,153
i 195 k1] P01 0 AT
= o0 pEN] |ED] 0173
16 155 kil I3T 048
il 190 43 1] 0,280
75 i) k1] | Ll [
EL] 155 M |EX] 0,27
30 o0 130 DAY
Raifa-rata (ADCE) 0,343

Adapun hasil pengujian alat kebocoran gas
terkait nilai ADC sebelum ada gas dan setelah ada
gas ditampilkan oleh Tabel 4.5. Pengujian ini
menggunakan box berdimensi 60x43x38 cm.
Sistem Fuzzy yang digunakan pada alat kebocoran
gas ini menghasilkan penurunan kecepatan rata-
rata sebesar 0,465 ADC/detik untuk kembali pada
kondisi nilai ADC sebelum ada gas. Untuk mencari
nilai ADC/s, Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

ADC/ _ ADC setelah ada gas — ADC sebelum ada gas
5T Durasi Sistem Berjalan

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil perancangan serta
pengujian sistem rancang bangun kecoran gas ini,
maka didapati kesimpulan sebagai berikut:

1. Delay waktu yang ditunjukkan oleh alat dan
aplikasi Blynk dipengaruhi oleh kecepatan
jaringan. Saat kecepatan jaringan internet
dibawah 0,08 Mbps, waktu yang ditunjukkan
oleh alat dan aplikasi Blynk memiliki rata-rata
delay sebesar 2,37 detik dari 30 data uji.
Sedangkan saat kecepatan jaringan internet
diatas 11,1 Mbps tidak terdapat delay.

2. Sistem Fuzzy yang digunakan pada alat
kebocoran gas ini menghasilkan penurunan
kecepatan rata-rata sebesar 0,465 ADC/detik

untuk kembali pada kondisi nilai ADC sebelum
ada gas.

Saran

Pengembangan yang dapat dilakukan
setelah pembuatan sistem rancang bangun ini
adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan kondisi internet yang stabil agar
tidak terdapat delay pada saat pengiriman data
selama proses sistem bekerja

2. Peneliti berikutnya dapat mencoba untuk
menggunakan beberapa metode lain yang lebih
sesuai, sehingga tidak ada data dari sistem yang
terbaca ambigu karena berada pada titik
perpotongan dari sistem.
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